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ABSTRAK 

 

Sistem Informasi Dashboard Desa adalah kebutuhan penting untuk mendukung 

penyajian informasi desa. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi 

dashboard desa berbasis website pada desa tanjung tebat lahat menggunkan metode 

agile. Sistem ini dirancang untuk mempermudah masyarakat mendapatkan informasi 

tentang desa tanjung tebat lahat dan mempermudah pemasaran produk unggulan desa. 

Metode Agile  yang digunakan memastikan pengembangan sistem dilakukan secara 

bertahap dengan kolaborasi antara tim pengembang dan pemangku kepentingan. 

Hasilnya diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan informasi dan pemasaran 

produk pada desa tanjung tebat lahat . 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Dashboard Desa, Terintegrasi Berbasis Web, 

Pengelolaan Informasi Desa, Pemasaran Unggulan, Desa Tanjung Tebat Lahat 
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ABSTRACK 

 

A village dashboard information system is essential for facilitating the presentation of 

village-related information. This study aims to develop a web-based village dashboard 

information system for Tanjung Tebat Village, Lahat, using the Agile methodology. The 

system is designed to make it easier for the community to access information about the 

village and to facilitate the marketing of its flagship products. The Agile approach 

ensures that system development proceeds in stages through collaboration between the 

development team and stakeholders. The outcome is expected to improve information 

management and product marketing for Tanjung Tebat Village. 

 

Keyword:  Village Dashboard Information System, Web-Based Integrated, Village 

Information Management, Superior Marketing, Tanjung Tebat Lahat Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini memberikan pengaruh besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan pemerintahan di tingkat 

desa. Membuat penyajian data dan informasi lebih modern menjadi hal yang sangat 

penting untuk memperkuat transparansi, tanggung jawab, serta keberhasilan pelayanan 

public. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan (Ira Sandika et al., 

2024). Oleh karena itu, penyediaan sistem informasi yang mampu mengelola, 

menyajikan, dan mempublikasikan data desa secara cepat, tepat, dan akurat sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan tata kelola desa yang berada 

pada kabupaten lahat. 

Desa Tanjung Tebat, yang terletak di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan, 

merupakan desa dengan potensi sumber daya alam unggulan yang cukup besar, 

terutama pada sektor pertanian dan Perkebunan (Meila Puspa Piura et al., 2023). 

Jumlah Penduduk Desa Tanjung Tebat  pada awal Tahun 2025 ini mencapai 1.019 jiwa, 

dengan komposisi penduduk laki-laki sejumlah 505 jiwa dan perempuan sejumlah 514  

jiwa, yang secara keseluruhan mencakup dalam 333 Kepala Keluarga (KK) yang 

tersebar dalam 2 (Dua) dusun,Desa Tanjung Tebat merupakan desa Pertanian, 

Peternakan dan Perkebunan, Tambang Galian C maka sebagian besar penduduknya 

bermata pencarian sebagai petani, peternak dan pekebun. di Desa Tanjung Tebat juga 

didukung oleh keberadaan beberapa kelompok tani yang masih aktif hingga saat ini 

dengan jumlah petani sebanyak 90 orang. Kelompok tani tersebut berperan dalam 
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pengembangan dan pengelolaan komoditas unggulan desa, yaitu kopi, karet, dan beras, 

yang selama ini menjadi sumber penghidupan utama sebagian besar rumah tangga 

petani. Peran kelompok tani tidak terbatas pada kegiatan budi daya, tetapi juga 

mencakup penyebaran informasi teknologi pertanian, penyaluran bantuan sarana 

produksi, Keberadaan kelompok tani turut memperkuat posisi petani dalam pemasaran 

hasil panen, sebab penjualan yang dilakukan secara kolektif memberikan daya tawar 

yang lebih baik dibandingkan penjualan secara individu. Dengan demikian, kelompok 

tani di Desa Tanjung Tebat dapat dipandang sebagai kelembagaan sosial ekonomi yang 

berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas usaha tani sekaligus penguatan 

perekonomian masyarakat desa. Meski demikian, potensi besar tersebut belum 

sepenuhnya didukung oleh sarana digital yang memadai untuk melakukan publikasi 

data, pengelolaan informasi desa, hingga pemasaran produk unggulan secara lebih 

efektif. Informasi mengenai potensi desa, data penduduk, dan kegiatan pemerintah 

desa, hingga produk unggulan masih disampaikan melalui metode manual atau media 

sosial sederhana, sehingga tidak tersaji secara terintegrasi, terstruktur, dan susah 

diakses oleh masyarakat luas. 

Kondisi ini menimbulkan beberapa permasalahan, di antaranya keterbatasan 

akses informasi oleh masyarakat terkait kegiatan desa, kurang optimalnya pengelolaan 

data oleh perangkat desa, serta belum adanya sistem yang terintegrasi menyebabkan 

informasi desa tidak terdokumentasi dengan baik, rawan hilang, serta tidak dapat 

digunakan secara optimal dalam proses perencanaan dan evaluasi desa. 

Selain masalah tersebut, pemasaran produk unggulan dari desa masih mengalami 

banyak kendala. Sebagian besar pelaku usaha di desa masih kurang paham tentang 

teknik pemasaran yang kekinian, sehingga kegiatan promosi yang dilakukan masih 

bersifat manual dari desa ke desa. 

Dari permasalahan diatas maka dirancang Sistem infromasi sebagai sarana 

digital berbasis website menggunakan bahasa pemrograman yaitu PHP dan MySQL 

dan menggunakan metode Agile dalam pengembangan perangkat lunak yang mampu 
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menyajikan informasi desa secara lengkap, cepat, dan mudah diakses oleh seluruh 

pemangku kepentingan, baik pemerintah desa, masyarakat, maupun pihak luar seperti 

investor atau pelaku usaha. Selain sebagai pusat informasi desa, sistem ini juga 

dilengkapi pemasaran untuk mempromosikan produk unggulan desa sehingga dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal. 

Dengan adanya sistem dashboard ini, proses pengumpulan data desa menjadi lebih 

sistematis, peningkatan pelayanan publik dapat terwujud, serta transparansi dan 

partisipasi masyarakat dalam perkembangan desa semakin ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil uraian yang terjadi, maka peneliti membangun “Sistem 

Informasi Dashboard Desa Terintegrasi Berbasis Web Untuk Pengolaan Informasi Desa 

Dan Pemasaran Unggulan Di Desa Tanjung Tebat Lahat” yang diharapkan dapat 

mempermudah pemerintah desa dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat 

serta mendukung promosi produk unggulan desa agar dapat menjangkau pasar yang 

lebih luas.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang ada pada Desa Tanjung Tebat yang telah 

diuraikan, maka dapat diambil rumusan masalahnya “Bagaimana cara membuat sistem 

informasi dashboard berbasis website yang bisa menampilkan data desa secara lengkap 

membantu mengelola informasi dengan lebih cepat, serta menyediakan fitur untuk 

mempromosikan produk unggulan desa secara luas?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.   Membangun sistem informasi dashboard desa berbasis web yang mampu 

mengelola dan menyajikan informasi desa secara terintegrasi, cepat, dan mudah 

diakses oleh masyarakat serta pemerintah desa. 

2.   Mengembangkan pemasaran produk unggulan Desa Tanjung Tebat melalui 

website untuk memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan potensi 

ekonomi desa. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diambil peneliti dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  Memberikan kemudahan pemerintah desa dalam pengelolan data masyarakat. 

2.  Memberikan kemudahan dalam mengenali dan membeli produk ungulan desa. 

3.  Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perkembangan desa melalui akses 

informasi yang terbuka. 

1.5 Ruang Lingkup  

 Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan, maka 

penelitian membatasi dengan ruang lingkup : 

1.  Peneltian ini dilakukan pada Desa Tanjung Tebat Lahat 

2. Hak akses pengguna pada sistem informasi dashboard desa ini terdiri dari kepala 

desa, admin  dan masyarakat. 

3. Data yang diperoleh adalah data informasi desa, data penduduk desa, data potensi 

dan sumber daya desa, data kegiatan desa, data fasilitas umum desa dan data 

produk unggulan desa. 

4.  Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP dan MySQL sebagai database. 

5. Metode perancangan sistem yang digunakan adalah metode Agile. 

6.  Alat perancangan sistem informasi digunakan yaitu, Flowchart, Use case diagram, 

activity diagram, dan interface. 

1.6 Sistematika Penulisan  

 Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

proposal skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang 
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merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan 

sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini membahas mengenai latar belakang, penelitian, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

program yang dirancang, seperti pengertian sistem informasi, 

pelayanan, jasa, produk, dan website. Serta teori khusus yang meliputi 

metode prototype, PHP (Hypertext Preprocessor) MyAdmin, MySQL, 

flowchart, UML (Unified Modeling Language), use case diagram, 

activity diagram, dan class diagram dilengkapi dengan kajian Pustaka 

terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang tahapan-tahapan metodelogi identifikasi 

masalah, tujuan dan manfaat, pengumpulan data dan perancangan 

sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan atau rancangan website dan penguji 

sistem (blackbox testing) yang akan dilakukan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian sistem 

infromasi kepegawaian pada puskesmas semendawai barat. Kesimpulan 

ditulis berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ditulis 
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pada bab bab sebelumnya dan saran yang diberikan adalah untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Sistem Informasi Dashboard 

 Sistem Informasi Dashboard merupakan suatu kombinasi modul yang 

terorganisir yang berasal dari komponen-komponen yang terkait dengan hardware, 

software, people dan network berdasarkan seperangkat komputer yang saling 

berhubungan atau berinteraksi untuk melakukan pengolahan data menjadi informasi 

untuk mencapai tujuan. Sistem Informasi dashboard dapat dikembangkan sesuai 

kebutuhan dan sasaran yang ingin dicapai oleh suatu organisasi, baik itu terdiri dari 

beberapa sistem yang saling berkaitan maupun sebuah sistem informasi tunggal yang 

hanya berfokus untuk menyelesaikan satu tugas (Januarita & Prabowo, 2020). Sistem 

Informasi dashboard adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi,  

media,  prosedur  dan  pengendalian  yang  bermaksud  menata  jaringan  komunikasi 

yang  penting,  proses  atau  transaksi  tertentu  dan  rutin,  membantu  manajemen  dan  

pemakai intern dan ekstern dan menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat 

(Karimah Tauhid, 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa si stem informasi dashboard merupakan alat bantu utama dalam mengelola data 

menjadi informasi yang bernilai, sehingga membantu pengguna dari dalam dan luar 

organisasi mencapai tujuan perusahaan secara lebih efektif dan hemat waktu. 

2.1.1 Desa Terintegrasi 

 Desa terintegrasi berarti desa di mana pengelolaan pembangunan, data, 

pelayanan, keuangan, dan lembaga sudah saling terhubung, koordinasi antar program 

berjalan lancar, serta menggunakan sistem yang menggabungkan semua aktivitas 

tersebut agar lebih efektif dan efisien (Sutriani & Siahaan, 2021). Desa Terintegrasi 

merupakan sebuah sistem yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mengelola dan mengintegrasikan segala aspek yang berkaitan dengan pelayanan 
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publik di sebuah desa. Sistem ini mencakup berbagai bidang seperti administrasi 

pemerintahan, keuangan, perekonomian, pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya 

(Fadhilah et al., 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan Desa 

terintegrasi adalah desa yang mengelola seluruh kegiatan pemerintahan, pembangunan, 

dan pelayanan publik secara terpadu dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Dalam desa terintegrasi, berbagai aspek seperti data penduduk, 

administrasi, keuangan, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan diintegrasikan dalam satu 

sistem. Ayah dari penduduk desa ini adalah seorang guru besar Filsafat di Universitas 

al-Jazair. 

2.1.2 Pengelolaan Informasi 

Pengelolaan Informasi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang meliputi 

merencanakan,  mengorganisasikan dan mengarahkan, dan mengawasi  kegiatan  

manusia dengan  memanfaatkan  material dan  fasilitas  yang ada  untuk  mencapai  

tujuan  yang  telah  ditetapkan secara efektif dan efisien (Anggraeni, 2020). 

Pengelolaan Informasi merupakan  istilah  yang  dipakai  dalam  ilmu  manajemen, 

secara etomologi istilah pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) dan  biasanya  

merujuk  pada  proses  mengurus  atau  menangani  sesuatu untuk   mecapai   tujuan   

terterntu (Wijayanti et al., 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan Informasi adalah suatu proses yang terencana dan 

sistematis dalam mengatur, mengurus, serta memanfaatkan sumber daya manusia 

maupun material untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. 

2.1.3 Unggulan Desa 

 Unggulan Desa atau Komoditi unggulan itu  merupakan  hasil usaha masyarakat 

pedesaan dengan kriteria Mempunyai daya saing  yang  tinggi  di pasaran (keunikan/ciri 

spesifik, kualitas bagus, harga murah), Memanfaatkan potensi sumberdaya lokal yang 

potensial dapat dikembangkan, Mempunyai  nilai  tambah  tinggi  bagi masyarakat 

perdesaan, Secara   ekonomi   menguntungkan   dan bermanfaat untuk meningkatkan 
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pendapatan dan kemampuan sumberdaya manusia (Anley Yudatya et al., 2023). Desa, 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak tradisional yang diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Ira 

Sandika et al., 2024). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan 

unggulan desa adalah hasil usaha atau produk yang dihasilkan oleh masyarakat desa 

yang memiliki keunikan, kualitas tinggi, serta daya saing yang kuat di pasar, serta 

memanfaatkan potensi sumber daya lokal yang ada di wilayah desa tersebut.  

2.1.4 Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perorangan atau 

sekelompok orang utuk memenuhi kebutuhan konsumen dan memberikan keuntungan. 

Pada hakekatnya kegiatan pemasaran merupakan semua kegiatan yang bertujuan untuk 

memperlancar arus barang dan jasa pada konsumen (Zebua et al., 2022). Pemasaran 

adalah suatu proses sosial yang dapat dilakukan secara individu atau kelompok yang 

diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen. Kemudian, 

produk diciptakan dan tersedia bagi konsumen, baik berupa barang maupun jasa, 

dengan maksud untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan tersebut. konsumen untuk 

mencapai tujuan Perusahaan (Suhairi Suhairi et al., 2023). Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran merupakan kegiatan yang bertujuan 

menghubungkan produsen dan konsumen melalui proses identifikasi kebutuhan, 

pengembangan produk, hingga distribusi dan penjualan, agar tercipta kepuasan 

konsumen dan tercapai tujuan perusahaan secara efektif. 

2.1.5 Metode Agile 

 Metode Agile adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan   

pendekatan   pengembangan perangkat lunak yang menekankan pengiriman bertahap, 

kolaborasi tim, perencanaan berkelanjutan, dan pembelajaran berkelanjutan, alih - alih 

mencoba (Trisnawati & Setiawan, 2022). Agile merupakan metodologi  pengembangan  
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perangkat  lunak  yang  didasari  oleh  prinsip pengembangan  sistem  kerja  yang  

memerlukan  adaptasi  dengan  cepat (Hasibuan et al., 2025). Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Metode Agile adalah cara dalam membuat perangkat 

lunak yang fokus pada kemampuan beradaptasi dengan cepat, bekerja sama secara 

baik, dan bisa berubah sesuai kebutuhan secara terus-menerus. 

 

Sumber : (Krasamo,2021)  

Gambar 2.1 Metode Agile  

Adapun tahapan metode agile sebagai berikut :  

1.  Planning (Perencanaan)  

Pada tahap ini, peneliti melakukan komunikasi dan obsevasi yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Dalam perencanaan tersebut terdapat seperti 

penggambaran yang jelas terkait dengan fitur-fitur sistem yang akan dibuat dimana 

dapat dilihata proses apa saja yang nantinya diperlukan dalam pembuatan sistem. 
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2.  Design  

Design adalah tahap awal dari pembuatan sistem yang akan dibuat termasuk proses 

merancang tata letak, struktur, dan elemen-elemen dari sebuah antarmuka 

pengguna (UI) agar mudah dipahami, digunakan, dan menarik 8 bagi pengguna.  

3.  Implementasi  

Implementasi merupakan tahap untuk melakuakn pengkodean (coding) software 

sesuai dengan rancangan serta desain yang telah di buat sebelumnya. Pada tahap 

ini semua ide yang sudah dirancang diwujudkan menjadi sebuah sistem yang bisa 

digunakan.  

4.   Testing (Pengujian)  

Pada tahap testing ini pengujian dilakukan berdasarkan apa yang dilihat, dan fokus 

terhadap fungsionalitas input dan output dari perangkat lunak.  

5. Deployment  

Tahap deployment merupakan proses pengujian terhadap produk atau fitur yang 

telah dibangun untuk diterapkan dilingkungan produksi. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa fitur dapat berfungsi dengan baik.  

6.  Review  

Pada tahap ini, tim produksi melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses 

pengembangan yang telah dilakukan.  

7.  Launch  

Setalah tahap review tim pengembangan melanjutkan ke tahap launch, bagian 

penting dari proses pengembangan perangkat lunak yang fokus pada merilis 

produk ke pengguna. 

2.2 Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP adalah bahasa pemrograman untuk dijalankan melalui halaman web, 

umumnya digunakan untuk mengolah informasi di internet. Sedangkan dalam 

pengertian lain PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu bahasa 

pemrograman web server side yang bersifat open source atau gratis. PHP merupakan 
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script yang menyatu dengan HTML dan berada pada server (Suheri, 2023). PHP 

(Hypertext Preprocessor) bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open 

source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server 

(server side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang digunakan untuk 

membuat halaman website yang dinamis (Cahyono & Jayanti, 2022). Maka 

berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa PHP adalah bahasa 

pemrograman yang berfungsi untuk mengolah data di server dan menampilkan 

hasilnya dalam bentuk halaman web yang dapat berubah sesuai kebutuhan pengguna. 

2.2.1 MYSQL 

 MySQL merupakan salah satu aplikasi database yang digunakan untuk 

menyimpan data dalam sebuah aplikasi. SQL adalah suatu Bahasa computer yang 

mengikuti standar American National Standard Institute (ANSI), yaitu sebuah 16 

bahasa standar yang digunakan untuk mengakses dan melakukan manipulasi sistem 

database (Sri Putri Balqis et al., 2024). MySQL adalah suatu perangkat lunak database 

relasi atau Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan 

gratis di bawah lisensi GPL (General Public License). Diman setiap orang bebas 

menggunakan MySQL,namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang dijadikan   

closed source atau komersial (Mahdiania & Lubis, 2022). Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah sebuah sistem manajemen 

basis data relasional (Relational Database Management System / RDBMS) yang 

berfungsi untuk menyimpan, mengelola, dan memproses data dalam suatu aplikasi 

secara terstruktur. MySQL menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language) 

sebagai standar untuk melakukan berbagai operasi pada basis data, seperti menambah, 

mengubah, menghapus, dan menampilkan data. 

  2.2.2 Flowchart 

 Flowchart adalah bentuk diagram yang digunakan untuk menggambarkan  alur, 

proses, atau sistem suatu data. Biasanya, flowchart ini sering digunakan untuk  
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menyajikan data nama kepengurusan dalam suatu organisasi  maupun  perusahaan.  

Bukan hanya itu, flowchart juga biasa digunakan dalam dunia bisnis untuk menyusun 

rencana pemasaran atau produksi yang akan dilakukan (Yasin, 2023). Flowchart 

merupakan urutan-urutan langkah kerja suatu proses yang digambarkan dengan 

menggunakan simbol-simbol yang disusun secara sistematis (Sari et al., 2021). 

Dibawah ini merupakan simbol-simbol dalam flowchart: 

Tabel 2. 1 Simbol-simbol Flowchart 

Simbol Notasi Simbol Keterangan 

 

 

Terminal Point Awal / akhir Flowchart 

 

 

 

 

 

Input / Output 

Mempresentasikan Input data 

dan Output   data yang diproses 

atau  diinformasikan 

 

 

 
Process 

(Proses) 

Mempresentasikan 

operasi 

 
 

Arrow (Arah) Mempresentasikan alur 

kerja 

 

Manual 

Operation 
(Operasi 

Manual) 

Pengelolahan yang tidak 

dilakukan computer 

 

 

Decission 

(Keputusan) 

Pernyataan yang 

menghasilkan jawaban 

 

Document 

(Dokumen) 

Dokumen Input atau  Output 
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One-Page 

Reference 

Simbol untuk keluar- 

masuk atau penyambungan 

proses 

dalam lembar kerja yang sama. 

 

 

Off-Page 

Reference 

Simbol untuk keluar- 

masuk atau penyambungan 

proses dalam lembar kerja yang 

berbeda. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Predefine Proses 

Simbol untuk 

pelaksanaan suatu bagian (sub-

program) atau procedure. 

 

 

 
Preparation 

Simbol yang menyatakan 

penyediaan tempat penyimpanan 

suatu pengolahan untuk 

memberikan nilai awal. 

 

 

 
Display 

Simbol yang menyatakan 

peralatan output yang digunakan. 

 

Manual 

Operation 

Operasi Manual 

 

 
Manual Input 

Input yang dimasukkan secara 

manual dari  

 

 

 
Magnetic Tape 

Input atau output yang 

menggunnakan pita magnetic 

Sumber: ( Sulindawati & Fathoni,2020 ) 
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2.2.3 Unified Modeling Language  (UML)  

 UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai 

sebuah sistem dengan menggunakan diagram teks-teks pendukung. UML hanya 

berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi penggunaan UML tidak terbatas pada 

metodologi tertentu, meskipun pada kenyataanya UML paling banyak di gunakan 

berorientasi objek (Hutahaean et al., 2022). UML (Unified Modeling Language) adalah 

salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 

mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan 

arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek (Syaqila et al., 2024). Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa UML (Unified Modeling 

Language) adalah bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk menggambarkan, 

merancang, dan menjelaskan sistem perangkat lunak dengan cara yang terstruktur. 

2.2.4 Use Case Diagram 

 Use  Case Diagram adalah  gambaran  grafis  dari  beberapa  atau  semua actor,  

use case, dan interaksi diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem, untuk 

dikembangkan dalam Use Case yang  disajikan  terdapat  empat  proses  utama  yang  

dilakukan  dalam  sistem  utama  yang dilakukan dalam siste informasi Monitoring yang 

akan dibuat (Aldi Ramadani, 2025). Use Case Diagram adalah rangkaian/uraian 

sekelompok yang saling terkait dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan 

atau diawasi oleh sebuah actor (Oktapiani et al., 2023). Berdasarkan pengertian tersebut 

maka dapat disimpulkan Use Case Diagram adalah gambaran grafis yang menunjukkan 

hubungan antara aktor (pengguna atau sistem lain) dengan fungsionalitas utama dari 

suatu sistem melalui serangkaian use case yang saling berhubungan. Berikut ini 

merupakan simbol – simbol Use Case Diagram : 
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Tabel 2. 2 Simbol-simbol Use Case 

Simbol Nama Simbol Keterangan 

 

 

 

Aktor 

Mewakili peran orang, sistem 

yang lain, atau alat ketika 

berkomunikasi   dengan 

use case 

 
 

 
Use Case 

Abstraksi dan interaksi antara 

sistem dan aktor. 

 
 

 
 

 
Association 

Abstraksi dari penghubung 

antara aktor dengan use case 

 

 
 

 

 

 
Generalisasi 

Menunjukkan spesialisasi actor 

untuk dapat berpartisipasi 

dengan use case 

 

 

 
Include 

Menunjukkan bahwa 

use case secara eksplisit 

 

 

 
Extends 

Menunjukkan bahwa suatu use 

case merupakan tambahan 

fungsional dari use case lainnya 

jika suatu kondisi terpenuhi. 

 Sumber:  ( Rosa A.S dan M. Shalahuddin,2020 ) 

2.2.5 Activity Diagram 

 Activity Diagram adalah pemodelan yang dilakukan pada suatu sistem dan 

menggambarkan aktivitas sistem berjalan. Activity diagram di gunakan sebagai 

penjelelasan aktivitas program tanpa melihat koding atau tampilan (Kurniawan et al., 

2021). Activity Diagram merupakan proses penggambaran workflow (aliran  kerja) atau  

aktivitas  dari  sebuah  sistem  atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat 

lunak (Aslamiyah et al., 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 
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disimpulkan bahwa Acitivity Diagram dapat diartikan sebagai diagram yang digunakan 

untuk memodelkan alur kerja (workflow) atau urutan aktivitas dalam suatu sistem 

maupun proses bisnis. 

Tabel 2. 3 Simbol – simbol Activity Diagram 

Simbol Nama Simbol Keterangan 

 

 
 

 

 

 
Status Awal 

Status awal aktivitas sistem, 

sebuah diagram memiliki 

sebuah status awal 

 

 

Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya 

diawali dengan kata       kerja. 

 Percabangan atau 

Decision 

Asosiasi percabangan 

dimana jika ada pilihan  

aktivitas atau lebih dari satu 

 
 

 

 
Penggabungan 

atau Join 

Asosiasi penggabungan 

dimana lebih dari satu 

aktivitas digabungkan 

menjadi satu 

 

 

 

 

 
Status Akhir 

Status akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki  sebuah 

status akhir 

 

 

 
Swilane 

Memisahkan organisasi 

bisnis yang bertanggung 

jawab terhadap aktivitas 

yang terjadi 

Sumber: ( Rosa A.S dan M. Shalahuddin,2020 ) 
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2.2.6 Class Diagram 

 Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek (Yusup et al., 2021). Class   Diagram   menggambarkan   sebuah 

spesifikasi    yang    menghasilkan    objek    dan merupakan    inti    dari    pengembangan    

dan orientasi objek (Rustam, 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan Class Diagram adalah Class Diagram dapat diartikan sebagai diagram 

yang digunakan untuk memodelkan struktur dan hubungan antar kelas dalam sistem 

berorientasi objek. Berikut ini merupakan simbol – simbol Class Diagram : 

Tabel 2. 4 Simbol – Simbol Class Diagram 

Simbol Nama Simbol Keterangan 

 Nama_Kelas   
Kelas 

Kelas pada struktur  diagram 

+atribut 

+operasi() 

 

 
 

 

 

 
Interface 

Sama dengan konsep interface 

dalam pemrograman 

  beriorentasi objek 

 

 

 

 
 

 

 

Association / 

Asosiasi 

Relasi antar kelas dengan 

makna umum asosiasi 

biasanya juga disertai dengan 

multipcility 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Asosiasi berarah 

/ 

directed 

association 

Relasi antar kelas dengan 

makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang 

lain, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan 

multipcility. 
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Generalisasi 

 Relasi antar kelas  dengan 

makna     generalisasi spesialisasi 

(umum khusus) 

 

 

 
 

 

Kebergantungan 

/ 

Depedency 

Relasi antarkelas dengan 

makna   kebergantungan 

 antar kelas 

 

 

 

Agregasi / 

Aggregation 

Relasi antar kelas 

dengan makna semua bagian 

(wholepart) 

Sumber: ( Rosa A.S dan M. Shalahuddin,2020 ) 

2.2.7 Inferface Design  

 Desain Antarmuka (Interface Design) atau Desain Antarmuka Pengguna (User 

Interface Design) adalah proses yang digunakan desainer untuk membuat tampilan 

dalam perangkat lunak atau perangkat terkomputerisasi, dengan fokus pada tampilan 

atau gaya. Tujuan dari User Interface Design adalah untuk membuat desain antarmuka 

yang membuat pengguna mudah untuk digunakan dan menyenangkan (Wijaya & 

Wahyuni, 2024). 

2.3 Pengujian Sistem 

2.3.1 Pengujian Black Box Testing 

 Pengujian Black Box Testing adalah rencana percobaan yang memperhatikan 

detail sistemserat aspek dari fungsinya, mengenali jenis-jenis kecacatan fungsi  

antarmuka,  kecacatan  di  model data serta  kecacatan  di jalan masuk ke dalam asaldata  

disimpan (Hermawan et al., 2020). Pengujian Black Box adalah pengujian yang 

memverifikasi hasil eksekusi aplikasi berdasarkan masukan yang diberikan (data uji)   

untuk memastikan fungsional dari aplikasi sudah sesuai dengan persyaratan  

(requirement) (Mintarsih, 2023). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan Pengujian Black Box adalah metode pengujian perangkat lunak yang 
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berfokus pada pemeriksaan fungsionalitas sistem berdasarkan masukan (input) dan 

keluaran (output) tanpa memperhatikan struktur internal atau kode program.  

Uji coba Black Box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam berbagai kategori, 

diantaranya :  

1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang  

2. Kesalahan interface  

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database internal  

4. Kesalah performa  

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi 

2.4  Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu menjadi salah satu referensi utuk menjadi tolak ukur dalam 

membuat laporan ini. 

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu 

1. Judul / Tahun Rancang Bangun Dashboard Aplikasi Data 

Penduduk Desa Cipatujah Berbasis Excel dan 

Visual Basic (2024) 

 Penulis Rifky Al Farezal, Agung Susilo Yuda Irawan 

 Metode Prototype 

 Masalah Di Desa Cipatujah, proses pendataan penduduk 

masih banyak dilakukan secara manual dengan 

mengetik data ke dalam lembar Excel. Proses 

manual ini menyebabkan beberapa permasalahan, 

di antaranya adalah lambatnya proses pendataan, 

tingginya risiko kesalahan input, dan kesulitan 

dalam mencari data penduduk yang diperlukan 

dengan cepat. Selain itu, kurangnya sistem yang 

terintegrasi dan mudah digunakan memperparah 
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situasi tersebut. Data penduduk yang tersebar dan 

tidak terorganisir dengan baik membuat pencarian 

informasi menjadi tugas yang sangat memakan 

waktu dan tidak efisien. Kesulitan ini berdampak 

pada berbagai aspek pelayanan masyarakat, seperti 

pembuatan surat menyurat yang masih dilakukan 

secara manual, sehingga sering terjadi kesalahan 

dan keterlambatan. 

 Hasil Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat 

menyediakan sebuah solusi yang efektif dan efisien 

dalam mengelola data penduduk, sehingga dapat 

meningkatkan kecepatan dan akurasi pelayanan 

administrasi di Desa Cipatujah. Dashboard yang 

dihasilkan tidak hanya akan mempermudah proses 

pencarian dan pengelolaan data, tetapi juga 

mengurangi risiko kesalahan yang sering terjadi 

dalam proses manual. 

2.  Judul / Tahun Implementasi Sistem Informasi Desa (SID) Untuk 

Meningkatkan Transparasi Pengelolaan Desa 

Lando Lombok Timur (2024) 

 Penulis Ezzad Zuliyanto, Muzakkir, Doni Rahman 

 Metode Prototype 

 Masalah Desa Lando di Lombok Timur memiliki potensi 

besar di sektor pertanian dan UMKM, namun masih 

terkendala oleh akses pemasaran, teknologi, dan 

infrastruktur. Pengembangan media video profil 

desa menjadi solusi efektif untuk mempromosikan 

produk unggulan, memperkenalkan kearifan lokal, 
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serta menarik minat konsumen, investor, dan 

wisatawan. Melalui media ini, diharapkan potensi 

ekonomi desa meningkat, kesejahteraan petani dan 

pelaku UMKM bertambah, serta Desa Lando 

dikenal sebagai pusat produksi pangan dan 

kerajinan berkualitas. 

 Hasil Sistem Informasi Desa (SID) menjadi solusi 

penting untuk mewujudkan pembangunan desa 

berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui SID, akses informasi seperti 

perkembangan pertanian, potensi desa, dan pasar 

produk lokal menjadi lebih cepat dan mudah. 

Sistem ini juga membantu desa mengatur distribusi 

produk pertanian, memperluas jangkauan pasar, 

serta meningkatkan pendapatan dan daya saing 

produk lokal. 

3.  Judul / Tahun Rancang Desain Sistem Informasi Produk 

Unggulan Desa Pakisjajar, Kabupaten Malang,  

Jawa Timur Berbasis Progresive Web-App (2023). 

 Penulis Ica Purnamasari, Zihan Novita Sari, Abdul Rahman 

Prasetyo, Adinda Marcelliantika, Alby Aruna, Eka 

Putri Surya. 

 Metode Asset Based Community Development 

 Masalah Desa Pakisjajar masih menghadapi keterbatasan 

dalam sistem pemasaran dan pengelolaan produk 

unggulan yang dilakukan secara manual, sehingga 

promosi dan penjualan belum optimal. Ketiadaan 

sistem informasi terintegrasi serta minimnya 
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pemanfaatan teknologi seperti Progressive Web App 

(PWA) menghambat efisiensi dan produktivitas. 

Selain itu, rendahnya kemampuan masyarakat 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

pemasaran menyebabkan daya saing dan visibilitas 

produk unggulan desa masih rendah di pasar yang 

lebih luas. 

 Hasil Desain sistem informasi produk unggulan desa 

Pakisjajar yang dibangun berbasis progressive web-

app telah terbukti efektif untuk digunakan. 

Implementasi progressive web-app dalam sistem 

informasi produk unggulan desa Pakisjajar telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam hal 

kemudahan akses, kecepatan loading, dan 

peningkatan traffic pengguna. Berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan, sistem informasi produk 

unggulan desa Pakisjajar yang dibangun berbasis 

progressive web-app memiliki tingkat kepuasan 

pengguna yang tinggi. Rancang desain ini dapat 

diadopsi oleh desa-desa lain di wilayah yang sama 

maupun di wilayah lain untuk meningkatkan 

promosi dan penjualan produk unggulan. 

4. Judul / Tahun Perancangan Sistem Informasi Desa Berbasis 

Website di Desa Pandean Kecamatan Gondang 

Kabupaten Nganjuk (2022). 

 Penulis Hendra Maulana, Richul Munawaroh, Nurmanida 

Azizah Nuha. 

 Metode Observasi, FGD (Focus Group Discussion). 
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 Masalah Seiring perkembangan teknologi informasi, Desa 

Pandean memerlukan penerapan sistem E-

Government berbasis web sebagai solusi atas 

hambatan pengelolaan informasi yang masih 

manual. Penerapan sistem ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pelayanan publik, 

mempercepat akses informasi, serta mewujudkan 

transparansi dan efisiensi dalam tata kelola 

pemerintahan desa. Dengan adanya sistem baru ini, 

masyarakat dapat memperoleh informasi dengan 

mudah, sehingga mendorong peningkatan kualitas 

sumber daya dan kemajuan Desa Pandean secara 

keseluruhan. 

 Hasil Sistem yang diusulkan bertujuan untuk 

mempermudah akses informasi tentang Desa 

Pandean serta mendukung promosi dan penjualan 

bawang merah. Melalui rancangan flowchart, 

sistem ini menggambarkan alur data dari pencarian 

informasi desa hingga proses pemesanan dan 

penjualan, sehingga dapat memperluas jangkauan 

konsumen serta meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan layanan budidaya bawang merah. 

5. Judul / Tahun Pemanfaatan Sistem Informasi Desa Dalam 

Pengelolaa UMKM Di Desa Pandung Batu, 

Kabupaten Enrekang (2024). 

 Penulis Asrinan, Sudarmanto  

 Metode Pendekatan deskriptif 
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 Masalah Pengelolaan UMKM di daerah ini masih terkendala 

oleh keterbatasan informasi pasar, sumber daya 

manusia, dan teknologi. Penerapan Sistem 

Informasi Desa (SID) menjadi solusi untuk 

memfasilitasi pengelolaan UMKM melalui 

peningkatan koordinasi, efisiensi, dan transparansi. 

Seiring perkembangan teknologi dan tren 

pemasaran digital, strategi digital marketing dinilai 

lebih prospektif karena memudahkan promosi dan 

transaksi secara online, sehingga memperluas akses 

pasar bagi pelaku UMKM. 

 Hasil Sistem Informasi Desa (SID) berdampak positif 

besar terhadap pengelolaan dan perkembangan 

UMKM di wilayah tersebut. Dengan menggunakan 

SID, para pelaku UMKM di Desa Pandung Batu 

lebih mudah mendapatkan informasi mengenai 

pasar, harga produk, tren konsumen, dan kebutuhan 

pasar. Informasi tersebut membantu mereka 

menyesuaikan strategi produksi dan pemasaran agar 

lebih kompetitif. Selain itu, SID juga membuat 

pengelolaan usaha lebih transparan dan akuntabel 

karena data seperti jumlah pelaku usaha, jenis 

usaha, pendapatan, serta bantuan yang diberikan 

dapat dilihat secara terbuka oleh pemerintah desa 

dan masyarakat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

 Tahapan Penelitian adalah Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan 

penelitian dalam membangun sistem. Adapun tahpan penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3.1 Tahapan Penelitian. 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

Gambar di atas menunjukkan langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Langkah-langkah tersebut mencakup perumusan masalah, tujuan dan manfaat, 

\serta pengumpulan data. Untuk metode pengembangan perangkat lunak, peneliti 

menggunakan metode agile yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu plan, design, 

implementasi, testing, deployment, review, dan launch. 
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3.1.1 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah adalah kalimat yang menyatakan masalah utama yang akan 

diteliti. Tujuan dari rumusan masalah ini adalah menjelaskan dengan jelas 

permasalahan yang sedang diteliti dan membantu dalam mencari solusi atau jawaban. 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab 1, penelitian ini berfokus pada mencari jawaban 

terhadap rumusan masalah tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat diperoleh rumusan masalah yaitu bagaimana 

meningkatkan pengelolaan dan pemasaran pada Desa Tanjung Tebat Lahat. Sistem 

informasi ini bisa mempermudah pmerintah desa dan masyarakat untuk mengelola dan 

mendapatkan informasi. 

3.1.2 Manfaat dan Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian pada tahap ini ditentukan berdasarkan perumusan masalah 

yang menunjukkan hasil yang akan dicapai melalui penelitian ini. 

3.1.3 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik dalam pengumpulan data sebagai berikut : 

1.  Wawancara 

 Pengumpulan data dengan cara wawancara secara langsung dengan pegawai balai 

desa Tanjung Tebat barat mengenai sistem yang berjalan maka dapat disimpulkan 

bahwa sistem yang berjalan masih dilakukan dengan metode manual atau media 

sosial sederhana. 

2.  Studi Literatur 

 Peneliti memilih studi literatur untuk mengumpulkan referensi dari jurnal jurnal 

mengenai sistem informasi pengelolaan dan pemasaran dashboard desa yang 

memiliki kesamaan dalam pembuatan sistem ini. 

3.  Observasi 

Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan langsung pergi ke tempat 

kejadian untuk memahami masalah yang ada secara langsung. 

4.  Dokumentasi 
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Peneliti melakukan dokumentasi dengan pegawai di balai desa tanjung tebat lahat 

mengenai pengelolaan informasi dan pemasaran produk. 

 

Gambar 3. 2 Foto Bersama Pegawai Balai Desa 

3.1.4 Metode Penelitian 

 Metodelogi penelitian yang digunakan dalam penegmbangan sistem ini adalah 

metode Agile, yaitu metode pengembangan perangkat lunak yang efektif dimana 

pengembangan dilakukan secara kolaboratif antara tim pengembang dan pemangku 

kepentingan tanpa mendefinisikan prosedur yang terlalu detail, sehigga memungkinkan 

keterbukaan dalam proses pengembangan perangkat lunak. Berikut tahapan Metode 

Agile : 

1.  Planning (Perencanaan)  

 Pada tahap ini dilakukan perencanaan awal mengenai tujuan dan kebutuhan sistem. 

Kegiatan meliputi mengidentifikasi masalah yang ada di Desa Tanjung Tebat 

seperti pengelolaan informasi desa yang belum terintegrasi dan promosi produk 

unggulan yang masih terbatas lalu mengumpulkan kebutuhan dari perangkat desa, 

UMKM, dan masyarakat setelah itu lanjut menyusun daftar fitur seperti, profil 

desa, data desa, informasi desa dan pemasaran produk unggulan. 

2.  Design  

Pada tahap ini dibuat rancangan awal sistem berdasarkan kebutuhan yaitu : 

a. Desain arsitektur sistem dashboard desa berbasis web. 
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b. Desain database untuk mengelola data informasi desa dan produk unggulan. 

c. Desain halaman profil, halaman data, halaman informasi desa, halaman 

 pemasaran produk, dan dashboard admin. 

d. Desain alur interaksi pengguna seperti admin desa, kepala desa, dan 

masyarakat. 

3.  Implementasi  

Tahap ini adalah proses pembangunan sistem berdasarkan desain yang telah dibuat 

yaitu membuat modul pengelolaan informasi desa seperti berita, kegiatan, profil 

desa, dan dokumentasi, setelah itu lanjut mengembangkan modul pemasaran 

produk unggulan seperti upload produk, detail produk, kategori produk, kontak 

dan membangun dashboard admin untuk memantau data desa secara terintegrasi 

setelah membuat modul lanjut untuk implementasi integrasi antara semua modul 

dengan database. 

4.  Testing (Pengujian)  

Setiap fitur diuji di setiap iterasi sprint Agile pengujian dilakukan untuk menguji 

setiap fungsi, untuk memastikan setiap modul terhubung dengan baik, untuk 

memastikan sistem sesuai kebutuhan, dan untuk menguji keamanan pada modul 

admin dan produk. 

5.  Deployment  

Sistem yang telah diuji kemudian diunggah ke server atau hosting langkah-

langkahnya yaitu: 

a. Melakukan deploy aplikasi web ke hosting desa atau server lokal. 

b. Mengatur domain untuk website desa. 

c. Mengonfigurasi akses admin dan user. 

d. Melakukan verifikasi apakah sistem berjalan normal pada lingkungan server. 

6.  Review  

Setelah sistem berjalan, dilakukan penilaian dan evaluasi berdasarkan hasil sprint 

dengan cara mendengarkan feedback dari perangkat desa dan masyarakat 
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,mengidentifikasi kekurangan, bug, atau fitur yang perlu ditingkatkan, dan 

menyusun perbaikan pada backlog untuk sprint berikutnya. 

7.  Launch  

Tahap ini adalah perilisan sistem kepada masyarakat, pertama perangkat desa akan 

mengumumkan secara resmi bahwa dashboard desa telah dapat diakses publik 

setelah itu memberikan pelatihan kepada perangkat desa dan masyarakat untuk 

menggunakan sistem dan melakukan sosialisasi kepada masyarakat melalui media 

sosial dan website desa terahir sistem mulai digunakan secara penuh untuk 

pengelolaan informasi desa dan pemasaran produk unggulan. 

3.1.5 Kesimpulan dan Saran 

 Pada kesimpulan, akan dijelaskan hasil-hasil yang dapat menjawab semua 

pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Pada saran, diberikan masukan 

berupa ide-ide untuk memperbaiki atau memperluas penelitian selanjutnya. 

3.2 Profil Desa Tanjung Tebat 

3.2.1 Sejarah Desa 

Nama Desa Tanjung Tebat mengalami 3 (tiga) kali perubahan nama.Konon 

kabar pada awalnya penduduk Desa Tanjung Tebat berasal dari Desa Karang Dalam 

ulu dan Desa Lubuk Sepang, pindah dan menetap membentuk suatu desa yang diberi 

nama Desa Karang Dalam Ilir. Namun Desa tersebut tidak tahan lama karena pada saat 

itu terjadi kebakaran  yang sangat hebat sehingga dalam sekejap desa tersebut habis di 

lalap si jago merah. Dan masyarakatpun kemudian pindah mendekati Sungai 

Lematang, lalu nama desa pun di ganti menjadi Desa Pulau Cipae. 

Namun sayang Desa Pulau Cipae juga tidak lama bertahan karena pada saat itu 

terjadi banjir bandang yang sangat mengerikan sehingga desa ini habis diterpa 

banjir.Sedangkan penduduknya pindah ke Desa Bandar Agung,Desa Karang 

Anyar,Desa Kerung Baru,dan sebagian lagi masih menetap  dan membentuk desa yang 

sekarang kita kenal dengan sebutan Desa Tanjung Tebat. 
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3.2.2 Struktur Organisasi 

 

Sumber : (Balai Desa Tanjung Tebat, 2025) 

Gambar 3. 3 Struktur Organisasi 

Susunan organisasi Balai Desa Tanjung Tebat terdiri atas : 

1.  Kepala Desa Tanjung Tebat 

 Kepala Desa adalah orang yang paling berwenang dalam mengurus pemerintahan 

desa, bertanggung jawab atas semua hal terkait pemerintahan, pembangunan, dan 

kegiatan masyarakat di desa tersebut. 

2.  Sekretaris Desa 

 Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi 

pemerintahan, mengoordinasikan urusan tata usaha, keuangan, dan perencanaan desa. 

Sekretaris Desa membawahi tiga kepala urusan (kaur), yaitu. 
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a.  Kaur TU dan Umum 

Membantu mengurus urusan administrasi umum, surat masuk dan keluar, 

penyimpanan arsip, serta memberikan pelayanan administrasi yang diperlukan di 

kantor desa. 

b.  Kaur Keuangan 

 Mengelola keuangan desa secara bertanggung jawab, termasuk penyusunan 

anggaran, pembukuan, dan laporan keuangan desa. 

c.  Kaur Perencanaan 

 Mengelola perencanaan pembangunan desa, mengumpulkan data, serta membuat 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah dan Tahunan Desa. 

3.  Kepala Seksi (Kasi) 

Terdapat tiga kepala seksi yang langsung bertanggung jawab kepada Kepala Desa : 

a.  Kasi Pemerintahan 

 Mengelola bidang pemerintahan, termasuk administrasi kependudukan, ketertiban, 

dan penerapan peraturan desa. 

b. Kasi Kesejahteraan 

Mengelola aspek sosial, ekonomi, serta pembangunan yang berkaitan dengan 

kesejahtera masyarakat desa. 

c. Kasi Pelayanan 

Bertanggung jawab pada pelayanan publik, seperti administrasi surat, kegiatan 

sosial, dan pemberdayaan masyarakat. 

4. Kepala Dusun 

Terdapat dua Kepala Dusun yang bertugas mengoordinasikan kegiatan 

pemerintahan di wilayah dusunnya masing-masing, Mereka berperan sebagai 

penghubung antara pemerintah desa dan masyarakat di tingkat dusun, serta 

memastikan kebijakan dan program desa terlaksana di lapangan. 
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3.2.3 Analisis Sistem Berjalan 

 Berikut adalah prosedur pengelolaan informasi di desa tanjung tebat tahat 

1.  Dimulai dengan Masyarakat memberikan informasi data kepada admin desa untuk 

diproses 

2.  Admin melakukan proses pengumpulan informasi dari berbagai sumber terkait 

data desa, kegiatan, atau informasi lain yang perlu dipublikasikan. Informasi 

tersebut kemudian disusun dalam bentuk Dokumen Informasi. 

2.  Setelah itu, dokumen tersebut diberikan kepada Kepala Desa untuk diperiksa. 

3.  Kepala Desa menerima dokumen informasi yang dikirim oleh Admin. 

4. Kepala Desa memeriksa dokumen tersebut apakah dokumen tersebut valid atau 

tidak valid, jika dokumen tersebut tidak valid, maka dokumen akan dikembalikan 

ke Admin untuk diperbaiki. 

5.  Jika dokumen tersebut valid, Kepala Desa melakukan Validasi Dokumentasi. Lalu 

dokumen yang sudah valid tersebut diberikan kembali kepada Admin. 

6. Ketika Admin menerima dokumen yang telah divalidasi oleh Kepala Desa maka 

admin melakukan proses terima data dan dokumen valid ini siap untuk 

dipublikasikan oleh sistem. 

7.  Setelah Admin mempublisikan dokumen yang sudah valid, masyarakat bisa 

melihat informasi tersebut. 

8. Selesai 

  Berikut adalah prosedur pemasaran produk di desa tanjung tebat lahat 

1. Dimulai dengan penjual melakukan langkah pertama yaitu menyiapkan produk 

yang akan ditawarkan kepada pembeli. 

2. Penjual kemudian memberikan informasi awal mengenai produk, seperti jenis 

produk, keunggulan dankisaran harga 

3.  Setelah melihat informasi awal, pembeli tertarik dan menghubungi penjual untuk 

mendapatkan detail lebih lanjut. 

6.  Pembeli menentukan keputusan apakah pembeli akan membeli produk tersebut, 

jika tidak proses kembali ke tahap informasi produk jika iya proses dilanjutkan ke 
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tahap transaksi. 

7.  Jika pembeli setuju membeli maka dilakukan transaksi 

8.  Setelah transaksi dilakukan penjual memberikan produk yang dibeli pembeli 

9.  Pembeli menerima produk yang sudah dibeli secara langsung  

10. Selesai 

 Berikut adalah tampilan dari flowchart pengelolaan informasi dan pemasaran 

produk sistem yang berjalan yang ada pada desa tanjung tebat lahat dapat dilihat pada 

gambar 3.3. dan gambar 3.4 

 

Gambar 3. 4 Flowchart Sistem yang Berjalan Pada Pengelolaan Informasi 
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Gambar 3. 5 Flowchart Sistem yang Berjalan Pada Pemasaran Produk 

3.3 Analisis Kebutuhan 

 Tahap analisis kebutuhan merupakan proses untuk mengidentifikasi dan 

menentukan berbagai komponen yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem. Pada 

tahap ini, peneliti menganalisis kebutuhan yang diperlukan dalam sistem informasi 
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dashboard yang akan dibangun. Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, 

kebutuhan sistem dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan non-fungsional. 

1.  Kebutuhan Fungsional Kebutuhan Fungsional adalah kebutuhan yang 

menjelaskan tentang fungsi atau layanan yang harus disediakan oleh sistem agar 

dapat menjalannkan tugasnya sesuai tujuan. Berikut ini adalah beberapa kebutuhan 

fungsional yang harus dipenuhi oleh sistem. 

a. Sistem yang dibuat akan memiliki interface yang mudah digunakan bagi 

pengguna, yaitu admin dan masyarakat. 

b.  Terdapat fitur login untuk admin mengedit data informasi desa 

c.  Terdapat fitur untuk pengelolaan informasi dan pemasaran produk unggulan 

2.  Kebutuhan Non-fungsional Kebutuhan non-fungsional adalah proses untuk 

menentukan spesifikasi yang dibutuhkan oleh sistem. Spesifikasi ini meliputi 

elemen atau komponen yang dibutuhkan, mulai dari tahap pengembangan hingga 

tahap implementasi. Kebutuhan ini juga meliputi kebutuhan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang mendukung operasional sistem. 

a.  Perangkat Lunak (software) 

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pembuatan sitem ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Windows 11, version 24H2 

2. Xampp 

3. Bahasa pemrograman PHP 

4. Database Mysql 

b.  Perangkat Keras (hardware) 

Perangkat lunak (hardware) yang digunakan dalam pembuatan sitem ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Laptop ASUS Vivobook 14 

2. Memory 8 GB 

3. Processor Inter Core i3 
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3.4 Analisis sistem yang diusulkan 

 Pada tahapan ini, membangun sistem yang baru sesuai dengan keinginan 

pengguna, yaitu sebuah sistem yang dibuat khusus untuk memberikan informasi dan 

data masyarakat desa serta penjualan produk desa. Dalam tahap ini dilakukan 

pembuatan sistem yang dibangun sesuai dengan keinginan pengguna. Penulis membuat 

sistem baru yang telah dirancang yaitu penggelolaan informasi dan data masyarkat dan 

pemasaran produk ke dalam website yang telah disimpan di database. 

Berikut prosedur sistem informasi dashboard desa pada desa tanjung tebat lahat 

yang diusulkan: 

1.  Mulai 

2.  Admin mengunjungi website admin membuka website sistem informasi desa 

melalui browser lalu Admin Melakukan Login dan Mengisi Username dan 

Password 

3.  Sistem Melakukan Validasi Login Sistem mengecek apakah username dan 

password sesuai dengan data admin di database Jika tidak valid admin diminta 

mengisi kembali tapi Jika valid sistem memberi akses. 

4.  Setelah validasi berhasil, sistem mengarahkan admin ke halaman dashboard 

utama. 

5.  Admin memilih kategori data yang ingin dikelola, misalnya Data penduduk, 

Informasi desa atau Produk unggulan 

6.  Sistem Menampilkan Menu Data, sistem menampilkan daftar data sesuai 

kategori yang dipilih admin. 

7.  Admin memilih item data tertentu yang akan diedit. 

8. Sistem menampilkan detail data yang dipilih agar admin dapat melakukan 

perubahan. 

9.  Admin melakukan perubahan seperti mengubah, menambah atau menghapus 

data 
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10.  Setelah admin menyimpan perubahan sistem memperbarui database, sistem 

memperbarui tampilan data di dashboard dan sistem memperbarui tampilan data 

di website publik. 

Berikut adalah gambar flowchart sistem yang diusulkan pada desa tanjung tebat 

lahat dapat dilihat pada gambar 3.5. 

 

Gambar 3. 6 Flowchart Sistem yang Diusulkan 
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3.5 Desain Logis 

Desain Logis (logical design) merupakan proses mengubah kebutuhan 

kebutuhan yang dihasilkan dari tahap analisis menjadi model sistem yang lebih 

tersusun. Pada tahap ini, peneliti memanfaatkan permodelan menggunakan pendekatan 

Unified Modeling Language (UML) yang mencakup beberapa diagram diantaranya use 

case diagram, activity diagram, dan class diagram. 

3.5.1 Use Case Diagram 

Use case Diagram adalah salah satu diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan utnuk interaksi antara aktor dengan sistem yang 

dirancang. Diagram ini menggambarkan apa saja fungsi utama use case dari sebuah 

sistem dan bagaimana aktor berinteraksi dengan fungsi tersebut. Berikut adalah 

gambaran use case sistem yang diusulkan : 

 

Gambar 3. 7 Use Case Diagram 
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3.5.2 Activity Diagram 

 Activity Diagram adalah salah satu diagram dalam Unified Modeling Language 

(UML) yang digunakan untuk memodelkan alur kerja atau proses dalam sebuah sistem. 

Diagram ini menggambarkan urutan aktivitas atau tindakan yang dilakukan oleh aktor 

atau sistem dalam mencapai tujuan tertentu. Berikut ini merupakan activity diagram 

yang diusulkan. 

1. Activity Diagram Daftar 

Pada halaman daftar, pengguna mengisi data yang diperlukan, seperti 

NIK,username, password. Setelah seluruh data diisi, pengguna menekan tombol 

Daftar untuk mengirimkan data ke sistem. Sistem kemudian melakukan proses 

validasi terhadap data yang telah dimasukkan. Validasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa seluruh data telah diisi dengan benar, NIK dan username belum 

pernah terdaftar, serta password sesuai dengan konfirmasi password. Berikut 

adalah gambaran activity diagram daftar dapat diliat pada gambar 
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Gambar 3. 8 Activity Diagram Daftar 

2.  Activity Diagram Login 

Pada activity diagram login proses dimulai dengan sistem menampilkan form 

login, dimana user memasukan username dan password pada menu login dan 

sistem akan memverifikasi jika benar maka sistem akan menampilkan menu 

beranda jika username dan password salah maka sistem akan menampilkan 

halaman login kembali untuk menginput ulang username dan password. Berikut 

adalah gambaran activity diagram login dapat diliat pada gambar 3.8. 
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Gambar 3. 9 Activity Diagram Login 

3. Activity Diagram Dashboard 

Activity Diagram Dashboard menggambarkan alur interaksi masyarakat saat 

mengakses halaman utama, selanjutnya sistem menampilkan halaman dashboard 

yang berisi berbagai informasi utama mengenai desa. pengguna dapat melihat 

sambutan kepala desa sebagai informasi pembuka, selain itu, pengguna juga dapat 

melihat daftar produk unggulan desa yang ditampilkan sebagai media promosi 

hasil produksi masyarakat, apabila pengguna ingin mengakses fitur yang 

memerlukan hak akses, pengguna dapat memilih menu daftar untuk membuat akun 

baru atau memilih menu login apabila telah memiliki akun. Berikut adalah 

gambaran activity diagram dashboard dapat diliat pada gambar 3.10. 



 

 

42 

 

 

Gambar 3. 10 Activity Diagram Dashboard 

4. Activity Diagram Kelola Data Masyarakat (Admin) 

Activity diagram Kelola data menggambarkan proses interaksi antara admin 

dengan sistem informasi desa berbasis web saat melakukan pengeditan data profil 

desa. Proses dimulai ketika admin mengklik menu profil, kemudian sistem 

menampilkan menu profil yang tersedia. Setelah itu, admin memilih menu data 

yang akan diedit dan melakukan perubahan data sesuai kebutuhan. Setelah 

pengeditan selesai, admin menekan tombol simpan, lalu sistem menyimpan 

perubahan yang telah dilakukan. Proses berakhir setelah sistem berhasil 

menyimpan data profil yang diperbarui. Berikut adalah gambaran activity diagram 

Kelola data masyarakat dapat diliat pada gambar 3.12. 
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Gambar 3. 11 Activity Diagram Kelola Data Masyarakat 

5.  Activity Diagram Kelola Informasi (Admin) 

Activity diagram kelola informasi menggambarkan proses interaksi antara admin 

dan sistem informasi desa berbasis web saat melakukan pengeditan informasi. 

Proses dimulai ketika admin mengklik menu informasi, kemudian sistem 

menampilkan form menu informasi. Setelah itu, admin memilih informasi yang 

akan diedit dan melakukan perubahan sesuai kebutuhan. Setelah proses pengeditan 

selesai, admin menekan tombol simpan, lalu sistem menyimpan perubahan yang 

telah dilakukan. Proses berakhir setelah data berhasil diperbarui oleh sistem. 

Berikut adalah gambaran activity diagram kelola informasi dapat diliat pada 

gambar 3.13. 
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Gambar 3. 12 Activity Diagram Kelola Informasi 

6.  Activity Diagram Kelola Rekap Kegiatan (Admin) 

Activity diagram kelola rekap kegiatan proses interaksi antara admin dan sistem  

untuk melakukan kelola rekap kegiatan admin memulai proses dengan memilih 

menu rekap kegiatan, lalu sistem menampilkan form edit untuk dikerjakan. Admin 

mengisi form tersebut sesuai kebutuhan, kemudian menekan tombol simpan. 

Setelah itu sistem memproses dan menyimpan rekap kegiatan baru hingga alur 

selesai. Berikut adalah gambaran activity diagram kelola  rekap kegiatan dapat 

diliat pada gambar 3.14. 
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Gambar 3. 13 Activity Diagram Kelola Laporan 

7.  Activity Diagram Kelola Produk (Admin) 

Activity diagram kelola produk dimulai dengan admin memilih menu pemasaran, 

lalu sistem menampilkan form pemasaran sebagai ruang pengisian data. Admin 

mengisi form tersebut hingga lengkap dan menekan tombol simpan. Setelah itu 

sistem memproses input dan menyimpan data pemasaran baru hingga alur 

berakhir. Berikut adalah gambaran activity diagram kelola produk dapat diliat pada 

gambar 3.14. 
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Gambar 3. 14 Activity Diagram Kelola Pemasaran 

8.  Activity Diagram Lihat Produk (Mayarakat) 

Activity diagram produk adalah gambaran proses antara masyarakat dan sistem 

bagimana melihat dan memesan produk. Masyarakat memulai dengan membuka 

halaman website, dan sistem langsung menampilkan beranda sebagai pintu masuk 

utama. Setelah itu masyarakat memilih menu pemasaran, lalu sistem menampilkan 

daftar menu pemasaran yang tersedia. Pengguna kemudian memilih menu produk, 

dan sistem menampilkan berbagai produk yang dapat dilihat. Saat sebuah produk 

dipilih, sistem menampilkan deskripsi lengkapnya. Ketika masyarakat menekan 

ikon WhatsApp, sistem mengarahkan pengguna ke aplikasi WhatsApp untuk 

melakukan komunikasi atau pemesanan, lalu alur berakhir. Berikut adalah 

gambaran activity diagram produk dapat diliat pada gambar 3.15.  
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Gambar 3. 15 Activity Diagram Lihat Produk 

9.  Activity Diagram Validasi Kegiatan Kepala Desa 

Activity diagram validasi kegiatan adalah gambaran proses antara Kepala Desa 

dan sistem dalam melakukan pemeriksaan serta validasi data kegiatan desa. 

Kepala Desa memulai dengan membuka halaman website, kemudian sistem 
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menampilkan beranda sebagai halaman utama. Setelah itu Kepala Desa memilih 

menu Informasi, lalu sistem menampilkan beberapa pilihan informasi yang 

tersedia. Kepala Desa memilih menu Validasi Kegiatan, kemudian sistem 

menampilkan daftar kegiatan desa yang telah terdaftar beserta informasi seperti 

nama kegiatan, tanggal, lokasi, dan status validasi. Kepala Desa selanjutnya 

memilih salah satu kegiatan untuk melihat detail informasi kegiatan. Setelah 

informasi diperiksa, Kepala Desa melakukan proses validasi terhadap kegiatan 

tersebut. Sistem kemudian menyimpan hasil validasi dan memperbarui status 

kegiatan menjadi valid apabila data telah sesuai. Setelah proses validasi selesai, 

alur berakhir. 

 

Gambar 3. 16 Activity Diagram Validasi Kegiatan Kepala Desa 
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10.  Activity Diagram Rekap Kegiatan Kepala Desa 

Kepala Desa memulai dengan membuka halaman website, kemudian sistem 

menampilkan beranda sebagai halaman utama. Setelah itu Kepala Desa memilih 

menu Rekap Kegiatan, lalu sistem menampilkan daftar laporan kegiatan yang 

tersedia. Kepala Desa dapat melihat informasi laporan seperti judul laporan, jenis 

laporan, status, dan tanggal pembuatan. Selanjutnya Kepala Desa memilih salah 

satu laporan, kemudian sistem menampilkan detail laporan untuk diperiksa. 

Setelah informasi laporan selesai diperiksa, Kepala Desa dapat mengetahui status 

laporan, apakah sudah valid atau masih menunggu proses pemeriksaan. Setelah 

Kepala Desa selesai melihat dan memantau laporan kegiatan, alur berakhir. 

 

Gambar 3. 17 Activity Diagram Rekap Kegiatan Kepala Desa 
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3.5.3 Class Diagram 

Class Diagram adalah salah satu komponen penting dalam pemodelan sistem 

berbasis objek yang digunakan untuk menggambarkan struktur sistem secara visual. 

Diagram ini menunjukkan elemen-elemen inti dari sistem, seperti kelas, atribut, 

metode, dan hubungan antar kelas. Berikut adalah class diagram dapat dilihat pada 

gambar 3.18. 

 

Gambar 3. 18  Class Diagram 
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3.5.4 Interface Design 

1. Rancangan Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan halaman awal saat pertama kali membuka 

website yang menampilkan sambutan kepala desa, produk terlaris dan berita desa. 

Pada halaman ini pengguna harus daftar terlebih dahulu sebelum masuk ke menu – 

menu yang tersedia di website. Tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada 

gambar 3.19 . 

 

Gambar 3. 19 Rancangan Dashboard 

2. Rancangan Halaman Daftar  

Halaman Daftar merupakan halaman yang digunakan oleh user untuk mendaftar 

atau membuat akun baru agar dapat mengakses dan menggunakan fitur yang tersedia 

di dalam website. Pada halaman ini user diminta memasukan NIK, username dan 

passward yang dapat digunakan untuk login kembali saat masuk ke website. 

Tampilan halaman daftar dapat dilihat pada gambar 3.22. 
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Gambar 3. 20 Rancangan Halaman Daftar 

3. Rancangan Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan oleh user untuk masuk 

kedalam website. Pada halaman ini pengguna diminta memasukan username dan 

password sesuai dengan hak akses masing-masing. Setelah berhasil masuk, pengguna 

diarahkann ke halaman yang menampilkan menu sesuai peran mereka. Tampilan 

halaman login dapat dilihat pada gambar 3.23. 

 

Gambar 3. 21 Rancangan Halaman Login 
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4. Rancangan Halaman Awal 

Pada halaman awal, user akan melihat tampilan utama dimana terdiri beberapa 

pilihan menu seperti profil, informasi, laporan, dan pemasaran. Menu Profil 

memberikan berbagai informasi tentang Desa Tanjung Tebat. Menu Informasi 

digunakan untuk menampilkan fasilitas, berita, serta kegiatan yang tersedia untuk 

masyarakat. Menu laporan menampilkan berbagai laporan kegiatan yang bisa dilihat 

atau dikelola, sehingga memperkuat transparansi. Sementara itu, menu Pemasaran 

menampilkan produk unggulan desa yang membantu dalam promosi dan penjualan 

produk secara online. Tampilan halaman awal dapat dilihat pada gambar 3. 24. 

 

Gambar 3. 22 Rancangan Halaman Awal 

5. Rancangan Halaman Masyarakat 

A. Rancangan Halaman Profil 

 Pada Halaman Profil, masyarakat dapat melihat informasi tentang Desa 

Tanjung Tebat seperti Sejarah desa, wilayah desa, dan data masyarakat. Selain itu 

masyarakat juga dapat menginput data masyarakat yang baru untuk dikelola oleh 

admin. Tampilan halaman profil dapat dilihat pada gambar 3. 24. 
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Gambar 3. 23 Rancangan Halaman Profil 

1. Rancangan Halaman Sejarah Desa  

 

Gambar 3. 24  Rancangan Halaman Sejarah Desa 
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2. Rancangan Halaman Wilayah Desa 

 

Gambar 3. 25 Rancangan Halaman Wilayah Desa 

3. Rancangan Halaman Data Desa 

 

Gambar 3. 26 Rancangan Halaman Data Desa 

4. Rancangan Halaman Edit Data Diri 

Halaman ini digunakan untuk masyarakat mengedit data baru yang akan di 

kelola lagi oleh admin. Masyarakat dapat mengisi nik,  nama, jenis kelamin, tempat 
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lahir, tanggal lahir, endidikan, pekerjaan, dusun dan status perkawinan. Tampilan 

input data masyarakat dapat dilihat pada gambar 3.29. 

 

Gambar 3. 27 Rancangan Halaman Input Data Masyarakat 

B. Rancangan Halaman Informasi 

Pada Halaman Informasi, masyarakat dapat melihat informasi tentang yang ada 

di Desa Tanjung Tebat seperti fasilitas, kegiatan, dan berita. Tampilan halaman 

profil dapat dilihat pada gambar 3.28. 

 

Gambar 3. 28 Rancangan Halaman Informasi 



 

 

57 

 

1. Rancangan Halaman Kegiatan Desa 

 

Gambar 3. 29 Rancangan Halaman Kegiatan Desa 

 

Gambar 3. 30 Rancangan Halaman Berita Desa 
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2. Rancangan Halaman Fasilitas Desa 

 

Gambar 3. 31 Rancangan Halaman Fasilitas Desa 

C.  Rancangan Halaman Rekap Kegiatan 

Pada halaman rekap kegiatan ini masyarakat dapat melihat semua kegiatan 

apa saja yang telah dilakukan di Desa Tanjung Tebat ini. Tampilan halaman profil 

dapat dilihat pada gambar 3.32. 

 

Gambar 3. 32 Rancangan Halaman Rekap Kegiatan 
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D.   Rancangan Halaman Pemasaran 

Pada halaman pemasaran, masyarakat dapat melihat informasi tentang 

produk yang dipasarkan di Desa Tanjung Tebat. Halaman ini menampilkan 

beberapa ikon seperti produk dan lokasi produk.masyarakat dapat melihat produk 

dan lokasi produk yang dipasarkan di desa tanjung tebat lahat . Tampilan halaman 

pemasaran dapat dilihat pada gambar 3.33 dan 3.34. 

 

Gambar 3. 33 Rancangan Halaman Pemasaran 

 

Gambar 3. 34 Rancangan Halaman Produk 
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Gambar 3. 35 Rancangan Halaman Deskripsi Produk 

E.    Rancangan Halaman Lokasi Produk  

 

Gambar 3. 36 Rancangan Halaman Lokasi Produk 

6. Rancangan Halaman Admin 

A. Rancangan Halaman Kelola Data Masyarakat 

 Halaman ini digunakan untuk mengelola dan memperbarui data penduduk desa. 

Admin dapat mengedit jumlah penduduk secara keseluruhan, laki-laki, dan 
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perempuan, serta mengganti informasi dan grafik penduduk agar informasi  tetap 

terbaru. Tampilan kelola data masyarakat dapat dilihat pada gambar 3.37. 

 

Gambar 3. 37 Rancangan Halaman Data Masyarakat 

 

Gambar 3. 37 Rancangan Halaman Kelola Data Masyarakat 
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B. Rancangan Halaman Kelola Informasi 

1. Rancangan Halaman Kelola Fasilitas Desa 

  Pada Halaman ini admin dapat mengelola informasi fasilitas desa di tanjung 

tebat lahat. Admin mengisi form seperti nama fasilitas, deskripsi fasilitas, lokasi 

fasilitas dan foto fasilitas. Tampilan kelola informasi dapat dilihat pada gambar 3.38. 

 

Gambar 3. 38 Rancangan Halaman Kelola Fasilitas Desa 

2. Rancangan Halaman Kelola Kegiatan Desa 

Halaman ini dirancang untuk admin mengelola informasi kegiatan yang akan 

dilakukan di desa tanjung tebat. Admin mengisi form kegiatan desa yaitu judul 

kegiatan, waktu kegiatan, tanggal kegiatan, lokasi kegiatan. Tampilan Kelola kegiatan 

desa dapat dilihat pada gambar 3.39. 
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Gambar 3. 39 Rancangan Halaman Kelola Kegiatan Desa 

3. Rancangan Halaman Kelola Berita Desa 

Halaman ini digunakan oleh admin sebagai pusat untuk mengelola berita di 

Desa Tanjung Tebat. Di halaman ini, admin dapat menambahkan dan memperbarui 

berita yang akan diterbitkan kepada masyarkat, mulai dari judul, deskripsi isi berita, 

tanggal waktu diterbitkan, lokasi berita tersebut serta foto dokumentasi berita. 

Terdapat  form yang disediakan agar proses membuat berita menjadi lebih rapi dan 

mudah. Tampilan halaman kelola berita desa bisa dilihat pada gambar 3.40. 
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Gambar 3. 40 Rancangan Halaman Kelola Berita Desa 

C. Rancangan Halaman Kelola Rekap Kegiatan  

 Halaman ini digunakan untuk mencatat dan mengelola tentang kegiatan yang 

terjadi di Desa Tanjung Tebat. Dengan halaman ini, admin bisa memasukkan informasi 

seperti judul laporan, penjelasan kegiatan, lokasi, tanggal pelaksanaan, serta dokumen 

pendukungnya. Fungsi halaman ini adalah agar setiap kegiatan tercatat dengan rapi, 

sehingga administrasi desa menjadi lebih terorganisir, data kegiatan mudah dicari, dan 

proses pelaporan bisa dilakukan dengan lebih baik. Tampilan halaman kelola rekap 

kegiatan dapat dilihat pada gambar 3.41. 
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Gambar 3. 41 Rancangan Halaman Kelola Rekap Kegiatan 

D. Rancangan Halaman Pemasaran 

 Tampilan halaman Kelola produk dapat dilihat pada gambar 3.43. 

 

Gambar 3. 42 Rancangan Halaman Kelola Produk 



 

 

66 

 

 

Gambar 3. 43 Rancangan Halaman Input Produk 

7. Racangan Halaman Kepala Desa 

A. Rancangan Halaman Informasi 

Halaman rancangan informasi digunakan untuk Kepala Desa dalam mengelola, 

memantau, dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan kegiatan serta 

administrasi desa. Pada halaman ini, Kepala Desa dapat mengakses berbagai menu 

informasi yang tersedia. Rancangan halaman ini bertujuan untuk mempermudah 

Kepala Desa dalam melakukan pemantauan, pemeriksaan, dan pengelolaan informasi 

desa melalui satu sistem. 

1. Rancangan Halaman Validasi Kegiatan 

Halaman Validasi Kegiatan merupakan bagian dari sistem yang digunakan oleh 

Kepala Desa untuk melakukan pemeriksaan terhadap data kegiatan desa yang telah 

dimasukkan ke dalam sistem. Pada halaman ini, Kepala Desa dapat melihat daftar 

kegiatan beserta informasi seperti nama kegiatan, tanggal pelaksanaan, lokasi, dan 

status validasi. Kepala Desa dapat memilih data kegiatan untuk melihat detail informasi 

sebelum melakukan pemeriksaan. Setelah data dinyatakan sesuai, Kepala Desa dapat 

melakukan validasi sehingga status kegiatan berubah menjadi valid. Halaman ini 
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membantu memastikan bahwa data kegiatan yang tersimpan dalam sistem telah 

diperiksa dan sesuai sebelum digunakan sebagai informasi atau laporan desa. 

 

Gambar 3. 44 Rancangan Halaman Validitas Kegiatan 

 

Gambar 3. 45 Rancangan Halaman Detail Kegiatan Desa 1 

3. Rancangan Halaman Berita Desa 

Halaman Berita Kegiatan digunakan untuk menampilkan informasi atau berita 

mengenai kegiatan yang dilakukan oleh desa. Pada halaman ini, Kepala Desa dapat 

melihat daftar berita yang telah dibuat dan dipublikasikan. Setiap berita menampilkan 
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informasi seperti judul berita, penulis, status publikasi, dan tanggal pembuatan. Kepala 

Desa juga dapat memilih tombol Detail untuk melihat isi berita secara lebih lengkap. 

Halaman ini membantu penyampaian informasi mengenai kegiatan desa agar dapat 

terdokumentasi dan dipantau dengan lebih terstruktur. 

 

Gambar 3. 46 Rancangan Halaman Berita Desa 2 

 

Gambar 3. 47 Rancangan Halaman Detail Berita Desa 3 
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B. Rancangan Halaman Rekap Kegiatan 

Halaman Rekap Kegiatan merupakan bagian dari sistem yang digunakan oleh 

Kepala Desa untuk melihat dan memantau laporan kegiatan desa yang telah tersimpan. 

Pada halaman ini, Kepala Desa dapat melihat daftar laporan yang ditampilkan dalam 

bentuk tabel, yang berisi informasi seperti judul laporan, jenis laporan, status, dan 

tanggal pembuatan. Kepala Desa dapat memilih tombol Detail untuk melihat informasi 

laporan secara lebih lengkap. Status pada setiap laporan digunakan untuk menunjukkan 

proses pemeriksaan, seperti valid apabila laporan telah diperiksa dan dinyatakan sesuai 

atau menunggu apabila laporan masih dalam proses pemeriksaan.  

 

Gambar 3. 48 Rancangan Halaman Rekap Kegiatan 4 
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Gambar 3. 49  Rancangan Halaman Detail Berita Desa 5 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil 

Sistem Informasi Dashboard Desa Terintegrasi yang berbasis web dibuat untuk 

sarana digital yang mampu membantu pemerintah desa mengelola sejumlah besar data 

dan informasi dengan cara yang efektif, mudah diakses, dan terpusat. Beberapa fitur 

utama sistem ini mendukung operasi pemerintahan desa. Salah satu fitur yang tersedia 

adalah pengelolaan profil desa, yang berisi informasi tentang sejarah desa, visi dan 

misi, struktur organisasi, dan potensi yang dimilikinya. Fitur ini dirancang untuk 

memberikan informasi yang lengkap dan akurat kepada masyarakat dan orang lain 

yang ingin mengetahui kondisi Desa Tanjung Tebat. 

Sistem dilengkapi dengan fitur untuk memasarkan produk unggulan desa untuk 

mendukung perekonomian masyarakat. Dengan fitur ini, pengelola dan administrator 

dapat menampilkan berbagai produk unggulan yang dibuat oleh masyarakat dan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di desa. Nama, deskripsi, harga, foto, dan 

informasi kontak penjual semua ditampilkan. 

4.2  Pembahasan  

Sistem Informasi Dashboard Desa Terintegrasi Berbasis Web ini dirancang 

dengan tampilan yang sederhana, responsif, dan mudah dipahami sehingga dapat 

digunakan oleh seluruh pengguna, baik administrator, perangkat desa, pelaku UMKM, 

maupun masyarakat umum. Tata letak setiap halaman dibuat secara terstruktur dengan 

navigasi yang jelas untuk memudahkan pengguna dalam mengakses berbagai fitur 

yang tersedia. 

Perancangan antarmuka mengutamakan aspek kemudahan penggunaan (user 

experience/UX) melalui penyajian menu yang mudah dikenali dan dioperasikan. Selain 

itu, penggunaan ikon dan label pada setiap menu membantu pengguna memahami 
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fungsi dari masing-masing fitur secara lebih cepat dan intuitif. Dengan desain yang 

informatif dan ramah pengguna, sistem diharapkan mampu memberikan kenyamanan 

dalam proses pengelolaan maupun penyampaian informasi desa. 

Adapun tampilan antarmuka dari sistem yang telah dibangun dapat dilihat pada 

gambar-gambar berikut.  

4.2.1  Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna 

memasuki website, Berikut tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman ini menampilkan berbagai informasi penting yang berkaitan dengan 

kondisi dan perkembangan desa secara terstruktur, seperti berita desa yang telah 

dipublikasikan, produk unggulan desa yang menjadi potensi ekonomi masyarakat, 

fasilitas desa yang tersedia untuk mendukung kebutuhan warga, serta informasi 

mengenai kegiatan yang sedang berlangsung di desa. Melalui penyajian informasi 

tersebut, pengguna dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

perkembangan desa, memantau berbagai informasi terbaru yang tersedia, serta melihat 

perkembangan data secara cepat dan mudah dipahami. 
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4.2.2  Masyarakat 

1. Tampilan Halaman Daftar 

Halaman Daftar merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan proses 

pendaftaran akun sebelum dapat masuk ke dalam sistem. Melalui halaman ini, 

pengguna diminta mengisi data yang diperlukan, seperti nik, username dan password. 

halaman ini juga membantu meningkatkan keamanan sistem karena hanya pengguna 

yang telah memiliki akun yang dapat mengakses fitur-fitur tertentu sesuai dengan hak 

akses yang diberikan. Berikut tampilan halaman daftar dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Daftar 

2. Tampilan Halaman Login 

Halaman Login merupakan halaman yang digunakan oleh masyarakat yang telah 

memiliki akun untuk masuk ke dalam sistem. Halaman ini dapat diakses setelah 

masyarakat berhasil melakukan proses pendaftaran pada halaman daftar. Melalui 

halaman login, masyarakat diminta untuk memasukkan username dan password yang 

telah didaftarkan sebelumnya sebagai proses autentikasi sebelum memperoleh akses ke 

sistem. Berikut tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Login 

3. Tampilan Halaman Profil 

Halaman profil merupakan halaman yang berisi informasi umum dan identitas desa 

secara lengkap. Halaman profil menampilkan beberapa menu yaitu profil desa, sejarah 

desa, wilayah desa dan edit data diri. Berikut tampilan halaman profil dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Profil 
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a.  Tampilan Halaman Data Desa 

Halaman Data Desa pada Sistem Informasi Desa Tanjung merupakan halaman yang 

menyediakan informasi mengenai data kependudukan masyarakat Desa Tanjung Tebat 

yang dapat diakses oleh masyarakat. Halaman ini bertujuan untuk memberikan 

informasi umum mengenai kondisi dan jumlah penduduk desa Pada halaman ini, 

masyarakat dapat melihat informasi seperti total penduduk, jumlah laki-laki, jumlah 

perempuan, dusun yang terdata serta data kependudukan lainnya yang bersifat umum. 

Informasi tersebut disajikan dalam bentuk angka, atau grafik sehingga lebih mudah 

dipahami oleh masyarakat.  Berikut tampilan halaman profil dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Input Data Masyarakat 

b. Tampilan Halaman Edit Data Diri 

Halaman Edit Data Diri merupakan halaman yang digunakan oleh masyarakat untuk 

memperbarui informasi data pribadi yang tersimpan pada Sistem Informasi Desa 

Tanjung Tebat. Halaman ini menyediakan formulir yang berisi identitas masyarakat, 

antara lain NIK, Nama, Jenis Kelamin, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Pendidikan, 

Alamat, Dusun, dan Pekerjaan. Pengguna dapat mengisi maupun memperbarui data 

pada setiap kolom yang tersedia.  
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Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Edit Data Diri 

4. Tampilan Halaman Informasi. 

Halaman Informasi ini dirancang untuk memberikan akses yang mudah terhadap 

informasi penting yang berkaitan dengan fasilitas desa, kegiatan desa, dan berita desa 

sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi. Pada halaman ini, informasi 

disajikan secara terstruktur melalui beberapa submenu yang tersedia, yaitu Fasilitas 

Desa, Kegiatan Desa, dan Berita Desa. Setiap submenu menampilkan informasi sesuai 

dengan kategori masing-masing sehingga masyarakat dapat menemukan informasi 

yang dibutuhkan dengan lebih mudah. 
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Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Informasi 

5. Tampilan Halaman Rekap Kegiatan  

Halaman Rekap Kegiatan merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan 

dokumentasi dan laporan berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan.Pada halaman 

ini,ditampilkan informasi penting mengenai kegiatan, seperti judul kegiatan, kategori 

kegiatan, tanggal pelaksanaan, serta deskripsi singkat mengenai kegiatan yang 

dilaksanakan.  

 

Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Rekap Kegiatan 
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6. Tampilan Halaman Pemasaran 

Halaman Pemasaran merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan dan 

mempromosikan produk unggulan yang dimiliki oleh Desa Tanjung Tebat. Pada 

halaman ini, informasi produk disajikan secara terstruktur melalui submenu Produk 

Unggulan, Lokasi Produk dan Input Produk. Berikut tampilan halaman pemasaran 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Pemasaran 

 

Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Detail Produk 
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4.2.3  Admin 

1. Tampilan Halaman Login Admin 

Tampilan halman menu login admin pada sistem infomasi dashboard desa pada desa 

tanjung tebat lahat dapat diakses menggunakan username dan password. Berikut 

tampilan halaman login admin dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Login Admin 

2. Tampilan Halaman Dashboard  

Tampilan dashboard ini adalah tampilan yang akan ditampilkan setelah admin 

berhasil login dan masuk kedalam sistem. Halaman ini memiliki beberapa menu yaitu 

profile, informasi, rekap kegiatan dan pemasaran. Berikut tampilan halaman dashboard 

admin dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. 12 Tampilan Halaman Dashboard  

3. Tampilan Halaman Profil  

Halaman profil merupakan halaman yang berisi informasi umum dan identitas desa 

secara lengkap. Halaman profil menampilkan beberapa menu, yaitu sejarah desa, 

wilayah desa, dan data masyarakat. Halaman ini digunakan oleh admin untuk 

mengelola dan memperbarui informasi profil desa yang ditampilkan kepada 

masyarakat. Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data sesuai 

dengan kebutuhan sehingga informasi yang ditampilkan pada halaman profil selalu 

sesuai dengan kondisi dan data terbaru Desa Tanjung Tebat. Berikut tampilan halaman 

profil admin dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. 13 Tampilan Halman Profil 

4. Tampilan Halaman Input Data Masyarakat 

Halaman Input Data Masyarakat berfungsi sebagai sarana pengelolaan data 

kependudukan yang memungkinkan admini memasukkan informasi masyarakat secara 

lengkap dan terstruktur sesuai dengan kebutuhan sistem. Pada halaman ini tersedia 

sebuah formulir yang terdiri dari beberapa field data, antara lain NIK, Nama, Jenis 

Kelamin, Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Pendidikan, Alamat, serta data pendukung 

lainnya yang berkaitan dengan identitas masyarakat. Setiap field harus diisi sesuai 

dengan data yang sebenarnya agar informasi yang tersimpan dalam sistem tetap akurat 

dan valid. Berikut tampilan halaman input data masyarakat dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 
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Gambar 4. 14 Tampilan Halaman Input Data Masyarakat 

5. Tampilan Halaman Informasi  

Menu Informasi merupakan salah satu menu utama pada Sistem Informasi Desa 

Tanjung Tebat yang berfungsi sebagai sarana pengelolaan dan penyebaran informasi 

desa kepada masyarakat.Pada menu Informasi terdapat beberapa submenu, yaitu 

Fasilitas Desa, Kegiatan Desa, dan Berita Desa. Berikut tampilan halaman informasi 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Informasi 



 

 

83 

 

6. Tampilan Halaman Fasilitas Desa 

Halaman Fasilitas Desa halaman yang digunakan oleh admin untuk mengelola data 

fasilitas yang tersedia. Untuk menambahkan data fasilitas desa, adminis terlebih dahulu 

membuka menu Informasi kemudian memilih submenu Fasilitas Desa. setelah halaman 

terbuka, sistem akan menampilkan formulir pengisian data fasilitas. Admin kemudian 

mengisi nama fasilitas, lokasi fasilitas, kategori fasilitas, mengunggah foto fasilitas, 

serta memasukkan deskripsi fasilitas sesuai dengan data yang akan ditambahkan. 

Setelah seluruh data terisi dengan lengkap dan benar, admin menekan tombol simpan.  

   

Gambar 4. 16 Tampilan Halaman Fasilitas Desa 

 

7. Tampilan Halaman Rekap Kegiatan  

Halaman Rekap Kegiatan merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk 

menambahkan dan mengelola data laporan kegiatan yang telah dilaksanakan di Desa 

Tanjung Tebat. Untuk menambahkan dan mengelola data laporan kegiatan yang telah 

dilakukan di Desa Tanjung Tebat, admin harus membuka menu Rekap Kegiatan. 

Setelah menu terbuka, sistem akan menampilkan form laporan yang dapat digunakan 

untuk memasukkan data kegiatan. Selanjutnya, administrator mengisi Judul laporan 

dengan nama kegiatan yang telah dilakukan, lokasi kegiatan, dan deskripsi laporan 

yang berisi informasi atau ringkasan tentang kegiatan tersebut. Setelah itu, pengendali 
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memilih tanggal kegiatan dan mengunggah foto untuk menyimpan catatan kegiatan. 

Setelah data diisi dengan lengkap dan benar, pengelola menekan tombol "simpan" 

untuk menyimpan data ke dalam sistem. 

 

Gambar 4. 17 Tampilan Halaman Rekap Kegiatan 

8. Tampilan Halaman Input Produk 

Halaman input produk ntuk menambahkan data Produk Unggulan, admin terlebih 

dahulu membuka menu Pemasaran kemudian memilih submenu input produk . Setelah 

halaman terbuka, sistem akan menampilkan formulir penginputan data produk. Admin 

kemudian mengisi nama produk, harga produk, deskripsi produk, serta informasi lain 

yang diperlukan sesuai dengan data produk yang akan dipublikasikan. Selanjutnya, 

admin mengunggah foto produk sebagai media pendukung agar produk dapat 

ditampilkan dengan lebih menarik. Setelah seluruh data terisi dengan lengkap dan 

benar, administrator menekan tombol Simpan untuk menyimpan data ke dalam sistem. 

Sistem kemudian akan memproses dan menyimpan data produk ke basis data sehingga 

produk dapat ditampilkan pada halaman pemasaran website desa. 
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Gambar 4. 18 Tampilan Halaman Input Produk 

4.2.4   Kepala Desa 

1.   Tampilan Halaman Validasi Kegiatan 

Halaman validasi kegiatan digunakan kepala desa untuk mengawasi dan 

menampilkan informasi tentang kegiatan yang direncanakan oleh pemerintah desa. 

Daftar validasi kegiatan yang disimpan dalam sistem dapat diakses oleh kepala desa. 

Data kegiatan ditampilkan dalam bentuk tabel, dengan nama kegiatan, tanggal 

pelaksanaan, lokasi, dan status validasi. Setiap tabel memiliki tombol Detail yang 

memungkinkan melihat informasi lebih lanjut tentang kegiatan. Status validasi pada 

halaman tersebut menunjukkan bahwa data kegiatan telah diperiksa dan dinyatakan 

valid. Halaman ini membantu proses pengelolaan, pemeriksaan, dan pemantauan data 

kegiatan desa dan membuat penyimpanan data kegiatan lebih mudah dan sistematis. . 

Berikut tampilan halaman validasi dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4. 19 Tampilan Halaman Validasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 20 Tampilan Halaman  Detail Validasi Kegiatan 

2.  Tampilan Halaman Berita Desa  

Halaman Berita Desa berfungsi untuk mengelola serta menampilkan informasi 

berita yang telah dipublikasikan oleh pihak desa. Kepala Desa dapat melihat daftar 

berita yang tersimpan dalam sistem dengan cara yang terstruktur. Setiap berita 

ditampilkan dalam tabel yang mencakup judul berita, penulis, status publikasi, dan 

tanggal pembuatan berita. tombol detail pada setiap data digunakan untuk melihat 
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informasi berita secara lebih mendetail. Berikut tampilan halaman berita desa dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 21 Tampilan Halaman Berita Desa 

 

Gambar 4. 22 Tampilan Halaman Detail Berita Desa 

3.      Tampilan Halaman Rekap Kegiatan 

Halaman Rekap Kegiatan berfungsi untuk mengelola serta menampilkan data 

laporan yang berkaitan dengan kegiatan desa. Kepala Desa dapat mengakses daftar 

laporan yang telah tersimpan dalam sistem. Setiap laporan ditampilkan dalam tabel 
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yang mencakup judul laporan, jenis laporan, status, dan tanggal pembuatan. Sistem 

juga menyediakan fitur detail untuk melihat informasi laporan secara lebih mendetail. 

Status laporan digunakan untuk menunjukkan kondisi proses pemeriksaan data, di 

mana laporan yang berstatus valid menunjukkan bahwa data telah diperiksa dan 

dinyatakan sesuai, sedangkan status menunggu menunjukkan bahwa laporan masih 

dalam proses pemeriksaan atau validasi. Berikut tampilan halaman rekap kegiatan 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 23 Tampilan Halaman Rekap Kegiatan 
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Gambar 4. 24 Tampilan Halaman Detail Rekap Kegiatan 

4.3   Pengujian Blackbox Testing 

Blackbox testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang difokuskan 

pada pengujian fungsi program tanpa memperhatikan struktur internal atau cara 

kerjanya.  

Metode ini tidak memerlukan pengetahuan khusus tentang kode aplikasi, 

struktur internal, atau kemampuan pemrograman. Uji kasus dirancang berdasarkan 

spesifikasi dan persyaratan sistem, yaitu apa yang seharusnya dilakukan oleh aplikasi. 

Proses ini menggunakan deskripsi eksternal perangkat lunak, termasuk spesifikasi, 

persyaratan, dan desain, untuk membuat uji kasus.   

Pengujian ini dapat mencakup aspek fungsional maupun non-fungsional, 

meskipun lebih sering diterapkan pada pengujian fungsional. Penguji memilih input 

yang valid dan tidak valid untuk menentukan output yang sesuai. Metode ini tidak 

memanfaatkan informasi tentang struktur internal sistem yang diuji. Teknik ini dapat 

diterapkan pada berbagai tingkat pengujian perangkat lunak, seperti unit, integrasi, 

fungsional, sistem, dan penerimaan. Blackbox testing sering digunakan pada tahap 

pengujian yang lebih tinggi, tetapi juga umum diterapkan pada pengujian unit. Berikut 

ini merupakan tabel pengujian blackbox. 



 

 

90 

 

Tabel 4 .1 Tabel Pengujian Sistem Menu Masyarakat 

No Hal Yang Diuji Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

1. Akses Halaman 

Daftar 

Menampilkan halaman daftar yang 

terdiri dari nik, username, dan 

password untuk masyarakat yang 

belum memiliki akun agar dapat 

mengakses website. 

Valid 

2. Login-Berhasil Username dan Password benar dan 

berhasil login 

Valid 

3. Login-Gagal Username dan Password salah dan 

gagal  

valid 

4. Akses Dashboard Menampilkan semua akses 

pengelolaan berdasarkan menu 

Valid 

5. Akses Profil Menampilkan halaman informasi 

profil desa yang berisikan menu 

sejarah desa, wilayah desa, data 

masyarakat, input data masyarakat, 

edit data masyarakat 

Valid 

6. Akses Input Data 

Masyarakat 

Menampilkan form input data 

masyarakat dan ketika form sudah 

terisi lalu tekan tombol kirim maka 

data masyarakat akan dikelola 

admin dan ditampilkan pada menu 

data masyarakat 

Valid 

7. Akses Edit Data 

Diri 

Menampilkan form edit data diri 

dan Ketika form sudah terisi lalu 

tekan kirim maka data baru 

masyarakat akan dikelola admin 

Valid 
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dan data baru dapat di ditampilkan 

pada menu masyarakat 

8. Akses Informasi Menampilakn halaman informasi 

desa yang berisikan menu fasilitas 

desa, kegiatan desa, dan berita desa 

Valid 

9.  Akses Rekap 

Kegiatan 

Menampilkan halaman rekap 

kegiatan dimana pada halaman ini 

terdapat informasi kegiatan desa 

yang sudah dilaksanakan 

Valid 

10.  Akses Pemasaran Menampilkan halaman informasi 

pemasaran desa yang berisikan 

menu produk, lokasi produk dan 

input produk 

Valid 

11. Akses Input 

Produk 

Menampilkan form input produk 

dan ketika form sudah terisi lalu 

tekan tombol kirim maka infomasi 

produk akan dikelola admin dan 

ditampilkan pada menu produk 

Valid 

12. Logout Mengakhiri sesi aktif pengguna, 

dan mengarahkan kembali ke 

halaman login. 

Valid 
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Tabel 4. 2 Tabel Pengujian Sistem Menu Admin 

No Hal Yang Diuji Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

1. Login-Berhasil Username dan Password benar dan 

berhasil login 

Valid 

2. Login-Gagal Username dan Password salah dan 

gagal 

Valid 

3. Akses Dashboard Menampilkan semua akses 

pengelolaan berdasarkan menu 

Valid 

4. Akses Profil Menampilkan halaman informasi 

profil desa yang berisikan menu 

sejarah desa, wilayah desa, data 

masyarakat, input data masyarakat. 

Valid 

5. Akses Input Data 

Masyarakat 

Menampilkan form tambah data 

masyarakat dan ketika form sudah 

terisi lalu tekan tombol simpan 

maka data masyarakat akan dikelola 

admin dan ditampilkan pada menu 

data masyarakat 

Valid 

6. Akses Informasi Menampilkan menu informasi yang 

berisi fasilitas desa, kegiatan desa, 

dan berita desa. Informasi tersebut 

dikelola melalui form, setelah form 

terisi kemudian data yang telah 

dimasukkan akan ditampilkan pada 

menu informasi di dashboard 

masyarakat sehingga dapat diakses. 

Valid 

7. Akses Rekap 

Kegiatan 

Menampilkan form rekap kegiatan , 

setelah form terisi lalu tekan tombol 

Valid 
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simpan dan kemudian data kegiatan 

yang telah dimasukkan akan 

ditampilkan pada dashboard 

masyarakat sehingga dapat diakses. 

8. Akses Pemasaran Menampilkan menu pemasaran 

yang berisi produk unggulan, lokasi 

produk, dan input produk yang  

dikelola melalui form, setelah form 

terisi kemudian data produk yang 

telah dimasukkan akan ditampilkan 

pada menu pemasaran di dashboard 

masyarakat sehingga dapat diakses. 

Valid 

9. Logout Mengakhiri sesi aktif pengguna, 

dan mengarahkan kembali ke 

halaman login. 

Valid 

 

4.3.1   Kesimpulan Blackbox 

  Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap sistem yang ada maka dapat 

disimpulkan bahwa jika input dan penyimpanan dilakukan dengan benar, maka sistem 

akan memproses input dan menampilkan output yang benar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian skripsi yang berjudul Sistem 

Informasi Dashboard Desa Terintegrasi Berbasis Web Untuk Pengelolaan  Informasi 

Desa Dan Pemasaran Unggulan Di Desa Tanjung Tebat Lahat, Peneliti menyimpulkan 

bahwa: 

1. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi dashboard desa berbasis 

website secara lengkap dan dapat membantu mengelola dan menyajikan informasi 

desa lebih cepat  dan terintegrasi. 

2. Dengan Sistem Informasi Dashboard Desa ini dapat membantu mengembangkan 

pemasaran produk ungggulan desa melalui website. 

3. Hasil dari sistem informasi dashboard masyarakat dapat mempromosikan produk 

ungguan secara luas sehingga dapat meningkatkan potensi desa. 

4. Fitur informasi desa yang meliputi profil desa, fasilitas desa, berita desa, dan 

kegiatan desa mampu memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh 

informasi secara cepat dan dapat diakses kapan saja. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat peneliti, peneliti ingin memberikan 

beberapa yang nantinya dapat membantu proses pengembangan dari Sistem Informasi 

Dashboard Desa Terintegrasi Berbasis Web Untuk Pengelolaan  Informasi Desa Dan 

Pemasaran Unggulan Di Desa Tanjung Tebat Lahat guna memperoleh hasil yang lebih 

baik dan dapat bermanfaat bagi Desa Tanjung Tebat. Berikut saran yang peneliti 

ajukan: 
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1. Metode yang digunakan perlu dikembangakan dengan metode yang lain untuk 

kemajuan Sistem Informasi Dashboard Desa Terintegrasi Berbasis Web Untuk 

Pengelolaan  Informasi Desa Dan Pemasaran Unggulan Di Desa Tanjung Tebat 

Lahat. 

2. Sistem dapat dilengkapi dengan fitur notifikasi kepada masyarakat mengenai berita 

terbaru, kegiatan desa, maupun pengumuman penting sehingga informasi dapat 

diterima secara lebih cepat. 

3. Perlu dilakukan evalusi rutin terhadap sistem untuk memastikan fungsi dan 88 

penyesuaian dengan kebutuhan baru. 
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